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ABSTRAK 
 
 

PT. Berdikari adalah perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur. 
Perusahaan ini memproduksi komponen-komponen sepeda motor, yang kemudian 
disalurkan kepada customer seperti PT. Astra Honda Motor (AHM) dan Yamaha 
Motor Indonesia. Tata letak perusahaan ini berdasarkan GT center. Frekuensi 
perubahan varian produk pada plant II ini jarang terjadi, sehingga layout GT 
center ini dapat diperbaiki dengan GT cell. Tata letak awal ini masih memiliki 
pergerakan material handling yang lebih besar dibandingkan GT cell, sehingga 
menyebabkan jarak perpindahan material yang jauh. Dengan jarak yang jauh akan 
menyebabkan ongkos material handling yang mahal dan waktu perpindahan 
material yang lama dibandingkan dengan GT cell. 

Permasalahan dalam tata letak ini diharapkan dapat diperbaiki dengan 
menggunakan tata letak usulan yang menerapkan Group Technology murni atau 
GT cell. Tata letak usulan ini membentuk sel-sel manufaktur, sehingga aliran 
material akan lebih teratur dan jarak perpindahan material yang dekat. Group 
Technology ini terdiri dari berbagai metode. Untuk penelitian ini, penulis 
menggunakan metode pendekatan analisis korelasi. Metode ini dikembangkan 
oleh Wafik Hachicha, Faouzi Masmoudi dan Mohamed Haddar (2006) dalam 
bentuk jurnal penelitian berjudul ”Formation of machine groups and part families 
in cellular manufacturing systems using a correlation analysis”. 

Metode yang digunakan menghasilkan suatu tata letak usulan, dimana 
tata letak usulan ini memiliki 3 buah sel. Setiap sel memiliki kelompok komponen 
dan mesin yang berbeda-beda. Sel 1 terdiri dari mesin Coiler Press 160T, Press 
100T dan Press 80T, komponen Bracket E/G 1, Bracket E/G 4, Bracket E/G 3, 
Bracket Stop Switch, Pannel Inner 1, Pannel Outer 2. Sel 2 terdiri dari mesin Mig 
Welding, Spatter, Press Hydraulic (A), Meja Inspeksi (A), komponen Bracket 
E/G 2 3SO. Sel 3 terdiri dari mesin Robotic Welding, Press Hydarulic (B), Meja 
Inspeksi (B), dan komponen Bracket E/G 1 3SO. Hasil pengelompokkan sel ini 
akan membuat aliran material menjadi lebih teratur dan jarak perpindahan 
material lebih kecil.  

Jarak perpindahan material awal adalah sebesar 3986.01 m, sedangkan 
jarak perpindahan material usulan adalah sebesar 2947.13 m, sehingga jarak 
perpindahan material mengalami penghematan jarak sebesar 1038.88 m atau 
26.06 % setiap minggunya. Apabila dikonversikan ke dalam rupiah, maka akan 
diperoleh keuntungan sebesar Rp 697.961,16 / tahun. Ongkos relayout yang 
dibutuhkan adalah sebesar Rp 327.500,00. Payback period dari ongkos relayout 
adalah selama 5.628 bulan. 
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